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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Lokasi Rawan Kecelakaan Lalu Lintas 

di Kabupaten Karawang (Studi Kasus: Jalan Lingkar Luar Tanjungpura) dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik kecelakaan lalu lintas pada tahun 2020-2024 pada ruas Jalan 

Lingkar Luar Tanjungpura tertinggi terjadi pada tahun 2022 dan 2023 dengan 

56 kejadian serta terendah terjadi pada tahun 2024 dengan 31 kejadian. 

Fatalitas korban terbanyak adalah luka ringan (LR) dengan puncak 52 korban 

pada tahun 2022 disusul korban meninggal dunia (MD) dengan puncak 25 

korban pada tahun 2023. Tipe kecelakaan paling dominan adalah tabrak depan-

belakang dan out of control. 

2. Berdasarkan perhitungan pencarian segmen rawan di ruas Jalan Lingkar Luar 

Tanjungpura menggunakan metode equivalent accident number (EAN), batas 

kontrol atas (BKA) dan upper control limit (UCL) dengan 12 segmen, segmen 9 

merupakan blackspot dengan nilai EAN sebesar 336 yang melebihi BKA 200 dan 

UCL sebesar 332. Pada segmen 9 tersebut ditemukan titik paling rawan 

kecelakaan terjadi pada STA 201-400 dengan kondisi area u-turn yang 

berpotensi menyebabkan konflik antar pengendara. 

3. Berdasarkan pengamatan dan hasil analisis potensi bahaya di segmen 9 ruas 

Jalan Lingkar Luar Tanjungpura ditemukan hasil faktor penyebab kecelakaan 

dan risiko fatalitas korban:  

a. Observasi Potensi Penyebab Kecelakaan 

Pada faktor manusia terdapat adanya pelanggaran berkendara seperti 

tidak mengenakan helm, mengenakan sabuk pengaman dan melawan arah. 

Pada faktor kendaraan terdapat kendaraan yang memuat barang angkutan 

melebihi batas muat hingga ODOL. Pada faktor jalan terdapat lebar bahu 

kurang memenuhi standar, jalan berlubang, belum memiliki drainase serta 

pada faktor lingkungan memiliki kondisi lalu lintas seperti jam puncak (peak 

hour) terjadi pada jam 16.15 – 17.15 WIB pada kedua arah, tingkat 

pelayanan jalan (Los) kategori B, kecepatan sesaat dari kedua arah melebihi 
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batas kecepatan 60 km/jam sedangkan eksisting untuk kecepatan sepeda 

motor melebihi yang didapatkan kecepatan persentil 85 untuk arah 

Cikampek 60,66 km/jam dan untuk arah Bekasi 65,59 km/jam dengan jarak 

pandang henti 82,44 m untuk arah Cikampek dan 82,21 m untuk arah Bekasi. 

Perlengkapan jalan pada segmen 9 ruas jalan lingkar luar tanjungpura 

seperti rambu, marka, penerangan jalan umum (PJU), APILL dan alat 

pengaman pengendali lalu lintas beberapa masih kurang memadai sehingga 

belum memenuhi standar teknis keselamatan jalan. Pengaruh cuaca pada 

jalan yang diteliti saat cuaca hujan tekstur jalanan terlihat licin. 

b. HIRARC Mulyono dkk 2009 

Berdasarkan hasil penilaian potensi bahaya menggunakan metode 

HIRARC yang dikemukakan Mulyono dkk 2009, menemukan 9 hazard pada 

arah Cikampek dan 5 hazard pada arah Bekasi, dengan nilai risiko 

keseluruhan arah Cikampek sebesar 175 dan arah Bekasi sebesar 191, 

keduanya masuk dalam kategori cukup berbahaya (CB). Aspek risiko 

tertinggi tertuju pada kebutuhan rambu petunjuk u-turn, warning light dan 

pelebaran bahu jalan untuk arah Cikampek serta kebutuhan rambu petunjuk 

u-turn, rumblestrip, pelebaran bahu jalan dan kebutuhan rambu peringatan 

simpang untuk arah Bekasi 

4. Berdasarkan hasl analisis, upaya yang diusulkan untuk menangani potensi 

bahaya mencakup pemasangan rambu petunjuk u-turn dari kedua arah, 

pemasangan rambu peringatan simpang tiga pada arah Bekasi, relokasi rambu 

batas kecepatan ke awal area U-turn arah Cikampek, pemasangan warning light 

dan PJU sebelum u-turn arah Cikampek, pengecatan ulang marka jalan, 

pemasangan rumblestrip baru pada arah Bekasi dan perbaikan yang pudar pada 

arah Cikampek, serta perbaikan jalan berlubang,pelebaran dan perkerasan 

bahu jalan, serta pembuatan drainase. Selain itu diperlukan penertiban parkir 

liar pada area u-turn, penegakan hukum pada pengendara yang membawa 

kendaraanya melebihi batas muat, serta melakukan sosialisasi keselamatan 

atau edukasi tentang keselamatan jalan kepada masyarakat. 
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V.2. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan pada penelitian ini, maka dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dinas Perhubungan Kabupaten Karawang 

Perlu dilakukan pemasangan rambu petunjuk u-turn dari kedua arah 

sesuai PM Nomor 13 Tahun 2014, relokasi rambu batas kecepatan ke awal area 

u-turn untuk arah Cikampek, pemasangan warning light sebelum u-turn arah 

Cikampek sesuai PM Nomor 49 Tahun 2014, serta penambahan PJU setiap 40–

50 meter di lokasi yang sama sesuai PM Nomor 27 Tahun 2018. Selain itu, 

pengecatan ulang marka jalan, pemasangan rumble strip baru pada arah 

Bekasi, dan perbaikan rumble strip yang pudar pada arah Cikampek. 

2. Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Karawang 

Perlu dilakukan perbaikanpada kerusakan jalan berlubang di Segmen 9 

sesuai kewajiban penyelenggara jalan berdasarkan Pasal 24 UU Nomor 22 

Tahun 2009, serta pelebaran dan perkerasan bahu jalan hingga memenuhi 

standar minimal 2,5 meter sesuai Dirjen Bina Marga No. 20 PDGJ 2021, dan 

pembangunan sistem drainase yang memadai sesuai persyaratan teknis jalan 

berdasarkan UU Nomor 2 Tahun 2022. 

3. Polres Kabupaten Karawang 

Perlu dilakukan penertiban parkir kendaraan di badan jalan area u-turn, 

penegakan aturan penggunaan alat keselamatan berkendara berupa helm dan 

sabuk pengaman, serta penindakan terhadap kendaraan yang melebihi batas 

muat (ODOL) yang masih banyak dijumpai di segmen ini. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Inspeksi hanya dilakukan 

di segmen rawan,segmen 9 sebagai segmen dari 12 segmen yang ada, 

sehingga kondisi keselamatan jalan pada segmen lainnya belum terkaji secara 

menyeluruh. Pengamatan faktor penyebab kecelakaan hanya dilakukan pada 

kondisi siang hari, sehingga kondisi malam hari belum dapat tergambarkan 

secara komprehensif. Analisis kerusakan jalan hanya dilakukan secara visual 

tanpa pengujian yang lebih lanjut, sehingga tingkat keparahan kerusakan belum 

dapat diukur secara kuantitatif. Pada bagian rekomendasi belum terdapat bukti 

terkait keberhasilan penanganan untuk mengurangi jumlah kecelakaan dan 
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tingkat fatalitas korban jika terjadi kecelakaan. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya disarankan melakukan pengamatan pada siang dan malam, 

memperdalam pengujian kerusakan jalan, guna menghasilkan rekomendasi 

penanganan yang lebih menyeluruh dan akurat serta dilakukan implementatif 

pada rekomendasi untuk mengukur keberhasilan dalam mengurangi angka 

kecelakaan dan fatalitas korban.  
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